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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh gender dan muatan etika dalam 

pengajaran akuntansi keuangan (Intermediate Accounting) terhadap persepsi etika 

mahasiswa. Objek dari penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi yang sedang 

mengikuti mata kuliah akuntansi keuangan. Objek penelitiannya adalah 

mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah akuntansi keuangan di Universitas 

Multimedia Nusantara dan Universitas Bakrie.  

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Penelitian secara eksperimen adalah penelitian dimana peneliti 

dengan sengaja memberikan perlakuan kepada responden. Alasan peneliti 

menggunakan eksperimen karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak dari suatu perlakuan yaitu pemberian muatan etika dalam 

pengajaran akuntansi pada sekelompok mahasiswa dibandingkan dengan 

sekelompok mahasiswa lain yang tidak memperoleh perlakuan. 
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C. Variabel Penelitian. 

 

Didalam penelitian ini variable yang dijelaskan (Dependent Variable) adalah 

persepsi etika mahasiswa yaitu cara pandang mahasiswa terhadap suatu proses 

atau kejadian atau tingkah laku manusia serta mempelajarinya berdasarkan aturan 

– aturan moral yang ada dan standar tingkah laku antara yang benar dan yang 

salah, antara yang baik dengan yang buruk. Untuk pengukuran persepsi etika 

mahasiswa, peneliti memberikan kuesioner kepada kedua kelas yang diberi 

muatan etika dalam mata kuliah akuntansi keuangan dan yang tidak diberikan 

muatan etika. Dengan menggunakan kuisioner maka mahasiswa harus mengisi 

jawaban yang dianggap paling tepat dengan skala likert berdimensi 5 skala 

sebagai berikut :  

 

Sangat Setuju    Setuju    Tidak Tahu    Kurang Setuju    Sangat Tidak Setuju 

  1--------------2------------3---------------------4--------------------5 

 Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert , 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 1999 dalam 

Wulansari 2008). 

 Kuesioner mengenai persepsi etika ini, digunakan oleh Utami dan 

Indriawati (2006) pada penelitiannya yang berjudul Muatan Etika dalam 

Pengajaran Akuntansi Keuangan dan Dampaknya terhadap Persepsi Etika 
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Mahasiswa : Studi Eksperimen Semu. Terdapat 20 pertanyaan,  pada pertanyaan 

1-10 mengacu pada kuesioner etika bisnis dari Fuad Mas’ud (2004) dan pada 

pertanyaan 11 sampai 20 dibuat oleh Utami dan Indriawati (2006) dan 

sebelumnya telah diujicobakan kepada mahasiswa yang tidak masuk dalam 

sampel penelitian. Variabel dependen adalah variable yang terpengaruh atau yang 

memungkinkan dipengaruhi oleh variabel independennya.  

 Adapun variable yang menjelaskan (Independent Variable) meliputi 

gender dan muatan etika dalam pengajaran akuntansi keuangan. Variabel – 

variabel tersebut yaitu: 

a. Gender 

Gender untuk mahasiswa yang akan menjadi responden, dapat 

digolongkan pria dan wanita. Variable gender menggunakan skala 

pengukuran nominal. Skala nominal adalah skala yang hanya 

membedakan suatu kategori/klasifikasi.  

b. Muatan Etika dalam Pengajaran Akuntansi Keuangan 

Muatan etika dalam akuntansi keuangan adalah materi akuntansi 

keuangan, yaitu topik piutang dan persediaan yang didalamnya diberikan 

kasus situasi atau masalah yang berkaitan denga isu etika. Untuk 

pengukuran muatan etika tersebut, peneliti memberikan kasus kepada 

responden. Karena data tersebut berupa kasus, maka peneliti 

mengkonversi data tersebut kedalam angka dengan menilai dari jawaban 

yang telah diberikan oleh responden. Apabila jawaban dari responden 

tidak setuju, maka akan diberi angka 0 dan apabila jawabannya setuju, 
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maka akan diberi angka 1. Pengukuran ini menggunakan skala rasio, 

karena untuk melihat jumlah persentase dari jawaban kasus yang sudah 

diberikan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer, dikatakan primer 

karena data tersebut diperoleh langsung dari sumbernya, yaitu mahasiswa 

akuntansi yang sedang mengikuti mata kuliah akuntansi keuangan.  

 Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini adalah Kuesioner. Data dikumpulkan dengan kuesioner yang dibagikan kepada 

responden. Adapun pokok pertanyaan yang penulis cantumkan pada kuesioner 

tersebut, data responden seperti: Jenis Kelamin, Nama Universitas, Tahun 

Angkatan, Semester, pertanyaan apakah telah lulus pengantar akuntansi II dan 

pertanyaan- pertanyaan lain untuk mengukur persepsi etika mahasiswa. 

Pertanyaan – pertanyaan yang diberikan kepada responden terdiri dari 20 

pertanyaan. Pertanyaan tersebut terdiri dari 10 pertanyaan pertama yang 

digunakan untuk mengukur persepsi etika bisnis mahasiswa dan 10 pertanyaan 

lainnya, digunakan untuk mengukur persepsi etika yang terkait langsung dengan 

materi perkuliahan, yaitu isu etika yang menyangkut piutang (receivables) dan 

persediaan (inventory) 

 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah mahasiswa 

yang sudah lulus dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi II dan sedang 
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menempuh mata kuliah akuntansi keuangan. Sampel dipilih berdasarkan cluster, 

dalam hal ini adalah kelas, yaitu seluruh mahasiswa yang sedang menempuh mata 

kuliah akuntansi keuangan pada satu kelas. Ada dua kelas yang akan dipilih, 

dimana satu kelas diberi perlakuan dengan cara menambahkan muatan etika 

berupa kasus kedalam pengajarannya dan kelas yang lain tidak diberi perlakuan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, maka kualitas 

kuesioner dan kesanggupan responden dalam menjawab pertanyaan merupakan 

hal yang sangat penting dalam penelitian ini. Apabila alat yang digunakan dalam 

proses pengumpulan data tidak valid, maka hasil penelitian yang diperoleh tidak 

mampu menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu dalam 

penelitian akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

 

a. Uji Validitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua pertanyaan 

(instrumen) penelitian yang diajukan untuk mengukur variabel penelitian 

adalah valid. Jika valid, maka instrumen itu dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang hendak diukur (Singarimbun dan Effendi 1995 dalam Leng 2003)  

Uji Validitas dilakukan dengan uji Confirmatory Factor Analysis (CFA). 

Analisis faktor konfirmatori digunakan untuk menguji apakah indikator-

indikator yang digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah variabel. Asumsi 
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yang mendasari dapat tidaknya digunakan analisis faktor adalah data matrik 

harus memiliki korelasi yang cukup. Alat ujinya menggunakan Bartlett of 

Sphericity yg merupakan uji statistik yang menentukan ada tidaknya korelasi 

antar variabel dan Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 

(KMO MSA). Nilai KMO harus > 0.50 dan nilai signifikansi < 0.05 maka 

data tersebut dapat dikatakan valid.  

 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu variabel dinyatakan reliable (andal) jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali 

atau lebih. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Singarimbun dan Effendi 

1995 dalam Leng 2003). 

Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas adalah pada Cronbach Alpha 

(α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan handal atau dapat diterima jika 

nilai α lebih besar dari 0.60. (Wulansari, 2008) 

 

2 Uji Asumsi Klasik 

     a. Uji Normalitas 

Uji ini dimaksudkan untuk menguji data variabel bebas dengan variabel terikat 

pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal atau tidak 
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berdistribusi normal. Dapat dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas 

dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama 

sekali. Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat normal probability plot 

yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi 

normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual 

akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, 

maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 

2005). 

 

    b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dimaksudkan untuk mengukur keeratan hubungan antar 

variabel bebas melalui besaran koefisien korelasi (r). Dikatakan terjadi 

multikolinearitas apabila koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar 

dari 0.6.  

 Terdapat cara untuk menguji ada tidaknya Multikolinearitas, yaitu 

dengan mengukur berapa besar nilai tolerance (α) dan nilai variance inflation 

factornya (VIF). Apabila α hitung < α dan VIF hitung > VIF, terjadi 

Multikolinearitas. Untuk mengetahui ada tidaknya Multikolinearitas, dapat 

dilakukan dengan melakukan uji F antar variabel independen. Dimana satu 

diantara variabel independen diregresikan dengan variabel-variabel independen 

yang lain, yang dapat dihitung koefisien determinasi ganda dari hasil regresi 
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tersebut. Lihat nilai tolerance-nya apakah lebih kecil dari 0.10, apabila lebih 

kecil berarti Multikolinearitas terjadi. Nilai tolerance < 0.10 sama dengan nilai 

VIF >10. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 

(karena VIF=1/Tolerance ). (Ghozali, 2005) 

 

     c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan dengan 

satu sama lainnya (Ghozali, 2005). 

 Santoso (2010) menyatakan Autokorelasi dapat dideteksi dengan melihat       

tabel Durbin Watson dengan patokan: 

1) Angka Durbin Watson di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

2) Angka Durbin Watson di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokorelasi 

3) Angka Durbin Watson di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif 

 

    d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengukur sama atau tidaknya 

varians dari residual observasi yang satu dengan yang lain. Jika residualnya 

memiliki varians yang sama maka terjadi homokedastisitas dan jika variansnya 

tidak sama berarti terjadi heteroskedastis. Konsekuensi bila terjadi 
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heteroskedastis adalah penaksir yang diperoleh tidak efisien, baik dalam 

sampel kecil maupun sampel besar.  

 Analisisnya dilakukan dengan menggunakan SPSS melalui grafik 

scatterplot antara Z prediction yang merupakan variabel bebas dan nilai 

residual SRESID merupakan variabel terikat. Heteroskedastisitas terjadi jika 

pada scatterplot titik- titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, 

melebar maupun bergelombang (Ghozali, 2005). 

 

3. Uji Hipotesis 

Untuk melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi apakah 

variance populasi kedua sample tersebut sama (equal variance assumed) atau 

berbeda (equal variances not assumed) dengan melihat nilai Levene’s Test. 

Keputusan dapat diambil, jika probabilitas > 0.5, maka terdapat variance yang 

sama. Jika probabilitas < 0.5 maka tidak terdapat variance yang sama (Ghozali, 

2005). 

Regresi Sederhana (Simple regression) adalah metode statistik untuk 

menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Bentuk 

umum Regresi Linear Sederhana adalah Y = a+bX , dimana Y adalah variabel 

terikat, X adalah variabel bebas, a adalah konstanta dan b adalah kemiringan.  

     Untuk Regresi Sederhana dalam penelitian ini yaitu: 

a. Y1=a+bX1+e 

Y1=Persepsi Etika 

X1=Gender 
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    Untuk menguji hipotesis yang pertama yaitu terdapat pengaruh gender 

mahasiswa terhadap persepsi etika mahasiswa. 

 

b. Y2=a+bX2+e 

Y2=Persepsi Etika 

X2=Muatan Etika 

  Untuk menguji hipotesis yang kedua yaitu pemberian muatan etika dalam 

pengajaran akuntansi keuangan berpengaruh signifikan terhadap persepsi etika 

mahasiswa.

   Uji Statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Kriteria pengambilan keputusan ialah bila jumlah degree of freedom (df) adalah 

20 atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ha yang menyatakan  

bi=0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata 

lain, menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 




